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Pendahuluan

Abstract: Liquid organic fertilizer comes from nature and has the potential
to improve biological, physical and soil properties because it contains
nutrients that have the potential to increase plant growth. This research was
conducted to determine liquid fertilizer made from telang kombucha
fermentation waste on the growth of mustard plants. The method used was
a completely randomized design with a single factor, namely the difference
in the concentration of liquid organic fertilizer given 6 treatments with 5
replications for each treatment. The research data were analyzed
statistically through ANOVA at a significance level of 95%. Parameters in
this study were plant height, number of leaves, fresh weight and dry weight.
The results of this study prove that the spraying treatment of liquid organic
fertilizer containing kombucha fermentation waste of butterfly pea flowers
has an effect on the growth parameters of mustard plants. The conclusion
is that liquid organic fertilizer from the waste of fermented kombucha
flower butterfly pea at a concentration of 5 mL/L can increase plant height,
number of leaves, wet and dry weight of mustard plants.

Keywords: butterfly pea flower, ciar organic fertilizer, fermented waste,
kombucha.

Sawi (Brassica chinensis var.
parachinensis) merupakan salah satu tanaman
sayuran berdaun utama yang ditanam di negara-
negara Asia khususnya di Indonesia. Sawi
memiliki siklus hidup yang pendek yang dapat
dipanen dalam jangka waktu satu bulan. Sawi
hijau dapat digunakan sebagai pengobatan
berbagai penyakit. Tanaman sawi termasuk
dalam kelompok sayuran sehingga dapat
digunakan untuk memenuhi gizi, pangan, dan
obat-obatan (Istrofah et al, 2017). Massa sawi
berisi lebih dari 90% air dan mengandung sekitar
30,0 kkal energi, protein 2,0 g, karbohidrat 4,0 g,
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kalsium 140,0 mg, fosfor 80,0 mg, zat besi 1,3
mg, serat 0,8 g, dan 0,09, 0,27, dan 90,0 mg
vitamin B1 (Tiamin), B2 (Riboflavin) dan C
(asam askorbat) masing-masing dalam 100 g
bagian yang dapat dimakan (Kamarudin, 2012).

Kandungan sawi yang banyak, menjadikan
sayuran ini sebagai salah satu yang laris
dipasaran. Produksi dan daya jual dapat
meningkat dengan menjaga tanaman sawi,
khususnya kecukupan air dan suplemen.
Penggunaan pupuk vyang tepat dapat
meningkatkan produksi tanaman sawi. Efektif
mikroba (EM4) salah satu teknologi modern
yang dapat digunakan. Limbah fermentasi
kombucha bunga telang salah satu EM4 (Saddam
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et al., 2022) yang memiliki aktivitas aerob dan
anaerob dapat mentranformasikan senyawa
kimia ke substrat organik (llyas, 2004).

Limbah cair tahu yang difermentasi
dengan EM4 memiliki nilai C-Organik 5,803%,
kandungan N 1,116%, kandungan P 0,040%,
kandungan K 1,137%, kandungan bahan organik
9,981%, dan kandungan C/N 5% (Sutrisno et al.,
2015). Mikroorganisme pada limbah kombucha
berperan menjaga keseimbangan nitrogen (N)
dan karbon (C), sehingga menjadi faktor penentu
keberhasilan proses pembuatan pupuk cair.
Jumlah N, P, dan K sangat tergantung pada
volume bioaktivator EM4 (Meritna et al., 2018).
Pemberian pupuk limbah kombucha bunga
telang  berpengaruh  terhadap  parameter
pertumbuhan tanaman tomat (Saddam, 2022).

Kombucha bunga telang selain dpaat
dijadikan minuman probiotik peningkat sistem
imun (Rezaldi et al., 2022), dan bahan aktif
kosmetik pada bidang farmasi (Rezaldi et al.,
2021). Hal ini disebabkan kombucha bunga
telang memiliki kemampuan antibakteri (Rezaldi
et al., 2021 ; Hariadi et al., 2023 ; Fadillah et al.,
2022 ; Prabawardani et al., 2023 ; Kusumiyati et
al., 2022 ; Mu’jijah et al., 2023 ; Rochmat et al.,
2022 ; Ma’ruf et al., 2022; Sofianti et al., 2023 ;
Anggraini et al., 2023), antioksidan (Situmeang
et al., 2022), antimikroba (Puspitasari et al.,
2022 ; Nurmaulawati et al., 2022), antifungi
(Rezaldi et al., 2022 ; Agustiansyah et al., 2022 ;
Ma’ruf et al., 2022 ; Pamungkas et al., 2022),
antikolesterol (Rezaldi et al., 2022 ; Kolo et al.,
2022 ; Waskita et al., 2023 ; Fathurrohim et al.,
2023), antihistamin (Kurniawati et al., 2023) dan
sumber antikanker (Taupiqurrohman et al.,
2022), dan sumber zat gizi (Abdilah et al., 2022 ;
Rezaldi et al., 2023 ; Oktavia et al., 2021).

Metabolit sekunder yang ada dalam
kombucha bunga telang menjadikannya bagian
dari produk bioteknologi (Abdilah et al., 2022;
Rezaldi et al., 2022). Selain itu, dapat menjadi
minum probiotik untuk meningkatkan sistem
kekebalan tubuh diera pandemi COVID-19
(Rezaldi et al., 2021). Pupuk cair organik dapat
dibuat dari limbah kombucha bunga telang.
Beberapa informasi diatas, penulis sangat tertarik
dalam melakukan penelitian tentang pengaruh
pertumbuhan sawi dengan pupuk cair berbahan
dasar limbah kombucha bunga telang.
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Bahan dan Metode

Alat dan bahan

Penelitian dilakukan dengan menggunakan
alat seperti ember, beaker glass, penggaris,
kamera, gunting, sprayer, timbangan manual,
polybag berukuran 40x40 cm, dan oven.
Penelitian ini menggunakan bahan terdiri dari air,
bakteri EM4, bibit sawi, gula aren, kompos,
terasi, tanah, limbah fermentasi kombucha bunga
telang, dan Scoby kombucha.

Media selektif

Media tanam yang dimanfaatkan dalam
penelitian ini meliputi tanah lembang sebanyak 1
kg yang diambil sekitar % yang berasal dari
polybag, kompos dengan ukuran 15 gram untuk
dimasukkan dalam satu polybag pada ukuran
40x40 cm. Limbah fermentasi kombucha bunga
telang dengan ukuran 0,5 liter atau 500 mL,
scoby kombucha dengan ukuran 1 kg. Media
yang digunakan ada 6 perlakuan dan dilakukan
pengulangan sebanyak 5 kali.

Produksi pupuk cair organik

Produksi pupuk cair organik menggunakan
bahan baku berupa Scoby. Kriteria Scoby yang
digunakan sudah tua atau tidak mampu lagi
dimanfaatkan sebagai kultur awal proses
fermentasi kombucha. Kemudian memblender
hingga halus dan dimasukkan kedalam ember
yang beriringan dengan 500 mL larutan
fermentasi kombucha bunga telang yang sudah
menjadi limbah. Larutan terasi ditambahkan
sebanyak 100 gram maupun 200 gram gula aren.
Larutan bakteri EM4 ditambahkan sebesar 200
mL kedalam ember hingga penuh sebesar 4L.

Mengaduk campuran bahan-bahan
tersebut dalam waktu 5 sampai 10 menit setiap
harinya. Hal tersebut dilakukan supaya
mencegah terjadinya pertukaran oksigen dalam
waktu 12 hari. Melakukan analisis rasio C/N
pada pupuk setelah 12 hari secara ideal yang
nantinya akan memperoleh pupuk cair organic
pada kondisi segar. Cairan tersebut digunakan
sebagai pupuk organik. Sementara itu, ampas
dari proses filtrasi serta masih mengandung
bakteri memiliki kemampuan untuk didaur ulang
menjadi pupuk cair (Rezaldi & Hidayanto,
2022).
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Seleksi benih

Benih yang diseleksi merupakan benih
sawi yang unggul meliputi ukuran yang seragam,
bebas hama maupun penyakit. Proses selekdi
dilakukan dengan merendam benih dalam air.
Apabila benih tenggelam menunjukkan bahwa
benih tersebut seha, sebaliknya benih tidak sehat
akan terapung (Saddam et al., 2022).

Penanaman benih

Merendam benih sawi selama 24 jam dan
mengambil benih yang tenggelam.

Menanam benih pada polybag dengan
ukuran 40x40 cm sebanyak 10 butir sesuai
dengan kriteria. Membenamkan benih pada
media tanam dengan posisi tenggelam sekitar 4 —
7 m rata pada permukaan tanah. Menyeleksi
benih yang telah menjadi bibit sesuai dengan
ukuran yang homogen sehingga masing-masing
polybag hanya tersisa sebanyak 1 bibit tanaman
(Rezaldi & Hidayanto, 2022).

Pemberian pupuk organik cair dari limbah
fermentasi kombucha bunga telang (Clitoria
ternatea L)

Pemberian atau perlakuan pada pupuk cair
organik idealnya dilakukan dengan cara
penyemprotan pada daun. Waktu yang ideal
untuk menyemprot daun, antara pukul 08.00 dan
09.00 pagi. Penyemprotan daun dilakukan
selama 2 bulan dan setiap satu minggu sekali.
Konsentrasi pada masing-masing sebanyak 0
mL/L (kontrol/TO), 1 mL/L (T1), 2 mL/L (T2), 3
mL/L (T3), 4 mL/L (T4), 5 mL/L (T5). Masing-
masing volume penyemprotan pada perlakuan
adalah sebesar 100 mL/tanaman (Rezaldi &
Hidayanto, 2022).

Pemeliharaaan

Penyiraman dan penyiangan dilakukan
untuk proses pemeliharaan tanaman sawi.
Penyiraman dilakukan satu kali dalam sehari
pada 08.00 s/d 09.00 WIB dengan volume 100
mL/tanaman untuk semua perlakuan. Apbila
terjadi  pertumbuhan  gulma  sebaiknya
penyiangan dilakukan seminggu sekali selama 2
bulan.

Parameter penelitian
Parameter yang diamati adalah tinggi
tanaman sawi (cm), jumlah daun sawi (buah),
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berat basah dan berat kering tanaman sawi
(gram) (Fathurrohim et al., 2022).

Hasil dan Pembahasan

Tinggi tanaman

Pemberian pupuk limbah kombucha
berbagai  konsentrasi sangat berpengaruh
terhadap laju pertumbuhan tanaman sawi

(Gambar 1). Rerata tinggi tanaman sawi pada
konsentrasi 5 mL/L mencapai 53,62 cm.
Sedangkan tanpa diberikan pupuk limbah
kombucha, tinggi tanaman sawi memiliki tinggi
paling rendah yaitu 25,78 cm.
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Gambar 1. Tinggi tanaman sawi pasca perlakuan

Jumlah daun

Pemberian pupuk hasil limbah kombucha
sangat berpengaruh dalam pertumbuhan jumlah
daun. Hasil penelitian membuktikan bahwa
perlakukan dengan konsentrasi 5 mL/L pada
tanaman sawi dapat tumbuh 25 keping daun
(Gambar 2). Konsentrasi 0 mL/L pertumbuhan
daun pada tanaman sawi memiliki laju
pertumbuhan paling sedikit terhadap keping daun
yakni sekitar 8 keping daun.
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Gambar 2. Jumlah daun tanaman sawi pasca
pemberian pupuk cair organik
kombucha bunga telang
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Berat basah dan kering

Pupuk limbah kombucha pada konsentrasi
5 mL/L berpengaruh terhadap berat basah
tanaman sawi sebesar 29,47 gr seperti yang
terlihat pada Gambar 3. Perlakuan tanpa
menggunakan pupuk limbah kombucha, tanaman
sawi memiliki berat basah 12,7 gr. Berat kering
pada konsentrasi 5 mL/L memiliki bobot 17,25
gr. Konsentrasi 0 mL/L, tanaman sawi hanya
memiliki berat kering sekitar 3,5 gr. Penambahan
konsentrasi limbah kombucha pada tanaman
sawi berpengaruh terhadap massa pada tanaman
ini.

35
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Gambar 3. Berat basah dan kering tanaman sawi
pasca pemberian pupuk cair organik kombucha
bunga telang

Pembahasan

Tinggi tanaman
Tinggi tanaman sawi dengan penggunaan
limbah kombucha memiliki pertumbuhan
tertinggi dengan 53,62 cm pada perlakuan T5.
Tumbuhan sawi yang diberikan perlakuan yang
bervariasi akan memberikan dampak yang
berbeda. Jumlah pupuk pada setiap perlakuan,
secara langsung mempengaruhi laju
pertumbuhan, khususnya pada tinggi tanaman.
Terbentuknya sel-sel pada daerah meristem
apikal adalah penyebab bertambahnya tinggi
tanaman (Allard, 2001). Hasil penelitian Luo et
al., (2020) menyatakan bahwa pertumbuhan dan
perkembangan pada meristem apikal bergantung
pada pasokan nitrogen.
Unsur nitrogen adalah unsur hara esensial
berperan dalam pembelahan dan
sel (Fauzi et al, 2022).

yang
perpanjangan
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Pemanjangan sel pucuk pada batang tanaman
sawi dapat tergantung pada suplai faktor
pertumbuhan. Hal ini sesuai, karena pemberian
pupuk limbah kombucha dengan konsentrasi
yang lebih tinggi menghasilkan pertumbuhan
yang lebih maksimal. Penelitian ini sejalan
dengan Rezaldi & Hidayanto (2022), dimana
Tanaman cabai rawit dapat tumbuh lebih tinggi
dengan bantuan pupuk organik cair bunga telang
kombucha yang difermentasi.

Jumlah daun

Jumlah daun sawi pada pupuk limbah
kombucha dengan konsentrasi 5 mL/L lebih
banyak dibandingkan jumlah daun pada
konsentrasi lebih rendah. Jumlah pertumbuhan
daun berbanding lurus dengan tinggi tanaman.
Tumbuhan  vyang lebih  tinggi, relatif.
pertumbuhan daun lebih banyak. Hasil penelitian
ini sejalan dengan Rezaldi dan Hidayanto (2022),
dimana jumlah daun tanaman cabai rawit
konsentrasi 5 mL/L lebih banyak dibandingkan
konsentrasi 1 mL/L. Tanaman sawi dapat
memanfaatkan pupuk dengan konsentrasi 5
mL/L untuk mendapatkan nitrogen Yyang
dibutuhkannya untuk tumbuh dan berkembang.

Nitrogen berperan secara langsung dalam
pertumbuhan dan perkembangan tanaman sawi.
Pernyataan ini sejalan dengan Rezaldi dan
Hidayanto (2022), menyatakan bahwa nitrogen
menjadi  pendukung utama dalam proses
fotosintesis. Pupuk cair dari fermentasi
kombucha bunga telang memberikan unsur hara
sehingga membantu tanaman meningkatkan
jumlah dan ukuran sel daunnya. Jumlah daun
akan berpengaruh terhadap pertumbuhan
tanaman.

Berat basah dan kering

Bobot basah pada tanaman sawi yang
paling berat yaitu 29,47 gr pada konsentrasi 5
mL/L. Unsur hara yang diserap akar maupun
batang dibutuhkan dalam proses differensiasi
(Munthe et al., 2018). Banyaknya kandungan
nutrisi pada konsentrasi yang lebih tinggi
mengakibatkan pertumbuhan tanaman sawi
semakin maksimal. Berat kering tertinggi yakni
17,25 gr pada konsentrasi 5 mL/L. Bobot kering
tanaman sawi meningkat dengan meningkatnya
konsentrasi (Gambar 3). Peningkatan nilai berat
kering tanaman sawi menunjukkan bahwa
tanaman memiliki proses untuk pertumbuhan dan
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perkembangan sel serta jaringan (Assiddigi,
2022). Pertumbuhan berat kering tanaman
tercermin dari berat satuan biomassa tanaman
yang merupakan hasil penyerapan unsur hara
(Hendra et al., 2016).

Kesimpulan

Pupuk cair dari limbak fermentasi
kombucha bunga telang dapat mempengarui
pertumbuhan tanaman sawi. Khususnya pada
tinggi tanaman, jumlah daun, dan berat basah dan
kering pada tanaman sawi. Pupuk organik cair
dari limbah fermentasi kombucha bunga telang
konsentrasi 5 mL/L mempengaruhi parameter
pertumbuhan tanaman sawi.
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